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Pengetahuan dan kepatuhan minum obat sangatlah penting dalam keberhasilan 
pengobatan penyakit hipertensi apalagi yang disertai dengan penyakit penyerta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan tingkat 
kepatuhan minum obat penderita hipertensi dengan penyakit penyerta di wilayah kerja 
Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah semua penderita hipertensi dengan penyakit 
penyerta di wilayah kerja Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri dengan jumlah 
sebanyak 50 responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 repsonden diperoleh 
menggunakan teknik total sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner tingkat 
pengetahuan dan tingkat kepatuhan minum obat dan dianalisa menggunakan Analisa 
deskriptif. Hasil penelitian tingkat pengetahuan penyadang hipertensi dengan penyakit 
penyerta menunjukkan sebanyak 8 responden (16%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 
sebanyak 29 responden (58%) memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan sebanyak 13 
responden (26%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Sedangkan hasil tingkat 
kepatuhan minum obat menunjukkan sebanyak 14 responden (28%) memiliki kepatuhan 
minum obat patuh, dan sebanyak 36 responden (72%) memiliki tingkat kepatuhan 
minum obat cukup patuh. 
 





Knowledge and adherence to taking drugs is very important in the successful treatment 
of hypertensive diseases, especially those accompanied by concomitant diseases. This 
study aims to find out an overview of the level of knowledge and compliance level of 
taking hypertensive drugs with concomitant diseases in the working area of Puskesmas 
Sidoharjo Wonogiri Regency. This type of research is descriptive quantitative. The 
population is all people with hypertension with concomitant diseases in the working 
area of Puskesmas Sidoharjo Wonogiri Regency with a total of 50 respondents. The 
samples in this study amounted to 50 repsonden obtained using total sampling 
technique. The measuring instruments are knowledge level questionnaires and drug 
compliance levels and analyzed using descriptive analysis. The results of the study of 
the level of knowledge of hypertension patients with concomitant diseases showed as 
many as 8 respondents (16%) have a good level of knowledge, 29 respondents (58%) 
knowledge level, and as many as 13 respondents (26%) have a lack of knowledge level. 
While the results of drug compliance level showed as many as 14 respondents (28%) 
have compliance with drug taking compliant, and 36 respondents (72%) have a fairly 
compliant level of adherence to taking the drug. 
 







Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah global dunia (Masriadi, 2016). 
Penyakit ini dikategorikan sebagai the silent disease karena penderita tidak mengetahui 
dirinya mengidap hipertensi sebelum memeriksakan tekanan darahnya (World Health 
Organization, 2019). Jumlah penderita hipertensi semakin tinggi setiap tahunya, 
diperkirakan saat tahun 2025 terdapat 1,5 Miliar orang di dunia mengidap hipertensi dan 
ditaksirkan tiap tahunya 9,4 juta orang akan meninggal karena hipertensi serta 
komplikasinya (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 
Hasil dari Riskesdas Kemenkes (2018), dapat diketahui prevalensi penyakit 
hipertensi di Indonesia cukup tinggi (34,1%). Di Kabupaten Wonogiri, prevalensi 
penderita hipertensi lebih didominasi oleh pasien perempuan dengan jumlah 21.103 
jiwa dan pasien laki-laki dengan jumlah 8.738 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 
Tengah, 2018). 
Data dari Kemenkes RI, kepatuhan pasien di Indonesia terhadap terapi 
pengobatan masih tergolong rendah (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 
Hipertensi dengan penyakit penyerta Diabetes Melitus, Arthtitis Gout, Resistensi 
Insulin, Rheumatoid Arthritis, dan Hiperlipidemia apabila tidak segera ditangani dapat 
menimbulkan komplikasi seperti gagal jantung kongestif, penyakit jantung, gangguan 
penglihatan, stroke dan yang dapat berujung pada kematian (Ningsih & Melinda, 2019). 
Faktor yang paling berpengaruh dalam kepatuhan pengobatan pada pasien yaitu 
pengetahuan, motivasi, dukungan keluarga, dan dukungan petugas kesehatan (Pratama 
& Ariastuti, 2016). Kesadaran untuk datang kontrol dan minum obat teratur dapat 
menurunkan terjadinya resiko komplikasi hipertensi (Yusmaniar dkk, 2020). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Sidoharjo pada 04 November 2020 didapatkan hasil bahwa  pravelensi 
penderita hipertensi mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu dari bulan Juli 
sampai Desember 2019 tercatat ada 216 kasus (38,57%) dan bulan Januari sampai Juli 
2020 ada 344 kasus (61,43%). Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada 
pasien dengan hipertensi sebanyak sepuluh responden ditemukan ada dua responden 
penyandang hipertensi dengan penyakit penyerta Diabetes Melitus dan empat responden 
menderita hipertensi dengan penyakit penyerta Asam Urat dan empat responden lainnya 






Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
(memaparkan) peristiwa-peristiwa yang terjadi saat ini, dilakukan secara sistematis dan 
lebih menekankan pada data faktual daripada penyimpulan (Nursalam, 2017). Populasi 
merupakan semua anggota yang menjadi objek penelitian (Noor, 2017). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua penderita hipertensi dengan penyakit penyerta di wilayah 
kerja Puskesmas Sidoharjo tepatnya di Desa Sempukerep dengan populasi sebanyak 50 
responden. Sampel dalam penelitian ini adalah semua penderita hipertensi dengan 
penyakit penyerta di wilayah kerja Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri tepatnya 
di Desa Sempukerep, yaitu sebanyak 50 responden. Penelitian ini mengambil sampling 
dengan cara total sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 
2017). Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan dan 
kuesioner tingkat kepatuhan minum obat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Penderita Hipertensi dengan Penyakit Penyerta di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri 
Karakteristik 
Responden 
         Ketegori 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-Laki 19 38.00 
  Perempuan 31 62.00 
  Total 50 100.00 
Usia 26-35 Tahun 1 2.00 
  36-45 Tahun 13 26.00 
  46-55 Tahun 16 32.00 
  56-65 tahun 20 40.00 
  Total 50 100.00 
Pendidikan SD 11 22.00 
  SMP 23 46.00 
  SMA 16 32.00 
  Total 50 100.00 
Penyakit Penyerta 
  
Hiperlipidemia 19 38.00 
Diabetes Mellitus 8 16.00 
Rheumatiod Arthritis 23 46.00 
  Total 50 100.00 
 





dengan penyakit penyerta sebagian besar adalah perempuan yaitu sebanyak 31 
responden (62%) dan terendah adalah laki-laki yaitu sebanyak 19 responden (38%). 
Hasil distribusi frekuensi data tentang usia penderita hipertensi dengan penyakit 
penyerta diketahui sebagian besar pasien hipertesi dengan penyakit penyerta di wilayah 
kerja Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri memiliki usia 56-65 tahun. 
Hasil distribusi frekuensi data berdasarkan tingkat pendidikan penderita hipertensi 
dengan penyakit penyerta diketahui sebagian besar penderita hipertensi dengan penyakit 
penyerta di wilayah kerja Puseksmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri memiliki tingkat 
pendidikan yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Data distribusi frekuensi penyakit penyerta pada penderita hipertensi di wilayah 
kerja Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri terbanyak yaitu penyakit Rheumatoid 
Arthritis. 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Penderita Hipertensi dengan Penyakit Penyerta di 
Wilayah Kerja Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri 
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
1. Baik 8 16.0 
2. Cukup 29 58.0 
3. Kurang 13 26.0 
 Total 50 100.0 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebanyak 8 responden (16%) memiliki 
tingkat pengetahuan baik, sebanyak 29 responden (58%) memiliki tingkat pengetahuan 
cukup, dan sebanyak 13 responden (26%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. 
Tabel 3 Tingkat Kepatuhan Minum Obat pada Penderita Hipertensi dengan Penyakit 
Penyerta di Wilayah Kerja Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri 
No Kategori Frequency Percent 
1.  Cukup Patuh 36 72.0 
2. Patuh 14 28.0 
 Total 50 100.0 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebanyak 36 orang dengan presentase 
(72%) memiliki tingkat kepatuhan minum obat cukup patuh, dan sebanyak 14 orang 
dengan presentase (28%) memilik kepatuhan minum obat patuh. 
3.2 Pembahasan 
Hasil distribusi frekuensi data berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa penderita 





31 responden (62%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahayu, Wahyuni, dan 
Anindita (2020), perempuan (62,8%) cenderung mengalami hipertensi. Seseorang 
wanita pada masa paruh baya lebih berisiko terkena penyakit hipertensi. Hal ini terjadi 
dikarenakan kadar hormon esterogen yang berfungsi menjaga pembuluh darah dari 
kerusakan mengalami penurunan pada wanita yang mengalami menopause 
(Kusumawaty dkk., 2016). 
Hasil distribusi frekuensi data tentang usia penderita hipertensi dengan penyakit 
penyerta diketahui sebagian memiliki usia 56-65 tahun. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Rahayu, Wahyuni, dan Anindita (2020) dimana kelompok umur terbanyak 
berusia antara 56-65 tahun (48,11%). Penelitian oleh Calle (2018) juga menunjukan dari 
rata- rata umur responden 62 tahun sebesar 51 % responden mengalami hipertensi. Hal 
ini dikarenakan semakin bertambahnya umur terjadi penumpukan zat kolagen di lapisan 
otot sehingga dinding arteri menebal dan pembuluh darah menjadi sempit dan kaku 
(Nuraini, 2015). 
Hasil distribusi frekuensi data berdasarkan tingkat pendidikan penderita 
hipertensi dengan penyakit penyerta diketahui bahwa sebagian besar memiliki tingkat 
pendidikan yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendidikan sangat berpengaruh 
besar dalam proses pembelajaran seseorang, dari pendidikan ini mampu membentuk 
pola pikir yang sudah ada (Wati, 2016). Menurut (Notoatmodjo, 2019), pendidikan juga 
sangat berpengaruh terdahap tingkat pengetahuan. Kemampuan penerimaan informasi 
oleh seseorang akan lebih mudah apabila tingkat pengetahuannya tinggi. Namun, 
pendidikan formal tidak selalu dijadikan tolak ukur tingginya pengetahuan, karena 
pengetahuan bisa diperoleh di pendidikan informal antara lain pengalaman dan 
sosialisasi di masyarakat. 
Data distribusi frekuensi penyakit penyerta pada pasien hipertensi diketahui 
bahwa penderita hipertensi paling banyak memiliki penyakit penyerta Rheumatoid 
Arthritis. Hasil ini didukung penelitian oleh Hidayahti (2018) menyatakan bahwa 
terdapat 57 lansia yang menderita Rheumatoid Arthritis di Posyandu Lansia Desa 
Sempukerep Kabupaten Wonogiri. Selain itu juga didukung penelitian Sultana (2016) 
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan hipertensi dengan risiko Rheumatoid 
Arthritis. Terbentunya plak dalam pembuluh darah dapat perperan dalam terjadinya 





Berdasarkan tabel 2 tentang tingkat pengetahuan pada penderita hipertensi 
dengan penyakit penyerta dapat diketahui bahwa mayoritas penderita hipertensi dengan 
penyakit penyerta memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Pratiwi (2015) di UPTD Puskesmas Melur, diketahui bahwa dari 50 
responden mayoritas responden mempunyai pengetahuan cukup (47%). Berdasarkan 
Notoatmodjo (2019), tingkat pengetahuan sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Dari 
studi yang dilakukan oleh Zahrah (2019), dapat diketahui bahwa ada perubahan yang 
signifikan terhadap pengetahuan pasien sebelum dilakukan pendidikan dengan setelah 
dilakukan pendidikan. 
Menurut analisa peneliti dari kuesioner yang telah diisi, mayoritas responden 
sudah memiliki pengetahuan tentang pengertian, penyebab, tanda gejala, komplikasi, 
dan penatalaksanaan penyakit hipertensi. Hasil ini didukung oleh pendapat Pramestutie 
dan Silviana (2016) yang menyatakan bahwa hal-hal yang harus diketahui oleh 
penderita hipertensi adalah pengertian, faktor risiko hipertensi, tanda dan gejala, serta 
pentingnya patuh dalam menjalani pengobatan dan meminum obat sesuai dosis yang 
disarankan. 
Berdasarkan tabel 3 tentang tingkat kepatuhan minum obat penderita hipertensi 
dengan penyakit penyerta dapat diketahui bahwa mayoritas penderita hipertensi dengan 
penyakit penyerta memiliki tingkat kepatuhan minum obat cukup patuh. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Rahayu, Wahyuni, dan Anindita (2020) di RS Anwar Medika 
Sidoarjo dengan hasil tingkat kepatuhan minum obat sedang sejumlah 49 responden 
(46%). Menurut peneliti, responden pada penelitian ini memiliki kepatuhan sedang 
karena mereka sudah mulai menyadari bahwa meminum obat secara rutin dapat 
membuat kondisinya lebih baik dan dapat mencegah timbulnya penyakit. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rasajati, Raharjo, dan Ningrum (2015) bahwa responden memiliki 
kepatuhan sedang menunjukkan adanya kesadaran bahwa gejala dan komplikasi 
hipertensi dapat muncul mengganggu aktivitas sehingga berkeinginan untuk mengontrol 
tekanan darah dengan patuh minum obat. 
Dari penelitian ini juga ditemukan bahwa sebagian besar responden sering lupa 
dalam meminum obatnya sehingga apabila dilakukan terus menerus bisa menyebabkan 
tekanan darah tidak terkontrol hingga bisa menyebabkan komplikasi hipertensi. Hasil 





untuk datang kontrol dan minum obat teratur dapat menurunkan terjadinya resiko 
komplikasi hipertensi. Lemahnya kemauan serta dorongan diri penderita hipertensi 
untuk mengikuti jadwal minum obatnya bisa berpengaruh pada rendahnya tingkat 
kepatuhan minum obatnya. Menurut Harwandy & Maziyyah (2017), kepatuhan minum 
obat seseorang dapat menjadi rendah karena dipengerahui oleh faktor seperti sibuk 




Karakteristik penyandang hipertensi dengan penyakit penyerta di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sidoharjo Kabupaten Wonogiri didominasi oleh perempuan, mayoritas usia 
responden 56-65 tahun, mayoritas berpendidikan SMP, dan mayoritas menderita 
penyakit penyerta berupa Rheumatoid Arthritis. Tingkat pengetahuan responden 
hipertensi dengen penyakit penyerta mayoritas adalah cukup. Dan tingkat kepatuhan 
minum obat pada responden hipertensi dengan penyakit penyerta adalah cukup patuh. 
4.2 Saran 
Bagi  Pasien, Pasien yang menderita hipertensi dengan penyakit penyerta disarankan 
untuk mendatangi kegiatan yang berhubungan dalam menjaga tekanan darah salah 
satunya adalah mengikuti kegiatan rutin yang dilakukan oleh Puskesmas setempat 
berupada kegiatan Posyandu. Keaktifan tersebut berkaitan dengan terkontrolnya kondisi 
kesehatan pasien hipertensi apalagi pada penderita hipertensi dengan penyakit penyerta 
karena risiko terjadinya komplikasi akan lebih besar dibandingkan dengan pasien yang 
tidak mempunyai penyakit penyerta. Bagi Petugas Kesehatan, Petugas kesehatan 
diharapkan tetap menjaga kualitas pelayanan yang sudah diberikan sebelumnya pada 
penderita hipertensi dengan penyakit penyerta pada kegiatan Posyandu, sehingga 
didapatkan hasil terkontrolnya tekanan darah dengan baik. 
Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan peneliti berikutnya dapat melakukan 
penelitian yang lebih intensif mengenai faktor yang berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan dan tingkat kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi dengan 
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